
 
  

Prosiding Seminar Nasional Energi, Telekomunikasi dan Otomasi  

SNETO 2021 
 
 

SNETO – 123 

Drive Test Indoor Jaringan 4G LTE Operator XL di 
Rumah Sakit Pusat Otak Nasional 

 
NUR RAMADAN 11, DWI ARYANTA 21, EQI FIRDAUS 32 

1Institut Teknologi Nasional Bandung 
2PT. NexWave 

Email: nramadannnn@gmail.com 
 

ABSTRAK 

Teknologi 4G adalah teknologi telekomunikasi yang dapat memberikan kecepatan 
akses berkisar 100 Mbps sampai 1 Gbps. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah performa site indoor Rumah Sakit Pusat Otak Nasional masih 
sesuai KPI (Key Performance Indicator) Jaringan 4G LTE yang ditentukan 
operator XL atau tidak. Metoda drive test yang digunakan adalah MS 1 idle mode 
locked 4G dan MS 2 dedicated mode locked 4G. Hasil drive test menunjukkan 
hampir semua parameter jaringan 4G LTE di Rumah Sakit Pusat Otak Nasional 
masih memenuhi KPI dari operator XL, kecuali parameter downlink troughput. 
Parameter downlink troughput di semua lantai yg diukur memiliki nilai rata-rata 
sebesar 0,84 Mbps. Nilai tersebut tidak memenuhi KPI disebabkan oleh user 
equipment yang terdapat di Rumah Sakit Pusat Otak Nasional melebihi kapasitas 
kanal trafik yang tersedia. Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa parameter-
parameter jaringan 4G LTE sangat mempengaruhi performa dari suatu site.  

Kata kunci: 4G LTE, Drive Test, Key Performance Indicator, parameter jaringan 
4G LTE, operator XL 

ABSTRACT 

4G technology is a telecommunications technology that can provide access 
speeds ranging from 100 Mbps to 1 Gbps. The purpose of this study was to 
determine whether the indoor site performance of the National Brain Center 
Hospital was still in accordance with the KPI (Key Performance Indicator) of the 
4G LTE network determined by the XL operator or not. The drive test method 
used is MS 1 idle mode locked 4G and MS 2 dedicated mode locked 4G. The 
results of the drive test show that almost all parameters of the 4G LTE network 
at the National Brain Center Hospital still meet the KPI of XL operator, except for 
the downlink throughput parameter. The downlink throughput parameter on all 
floors measured has an average value of 0.84 Mbps. This value does not meet 
the KPI because the equipment user at the National Brain Center Hospital 
exceeds the available traffic channel capacity. From this research it can be seen 
that the 4G LTE network parameters greatly affect the performance of a site. 

Keywords: 4G LTE, Drive Test, Key Performance Indicator, parameters of 4G 
LTE network, XL operator 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi telekomunikasi yang semakin pesat memungkinkan manusia 

dapat berinteraksi dan bertukar informasi secara nirkabel (wireless). Salah satu teknologi 

telekomunikasi yang digunakan saat ini adalah teknologi 4G LTE. 

Teknologi 4G adalah teknologi telekomunikasi yang dapat memberikan kecepatan 

akses berkisar 100 Mbps sampai 1 Gbps di dalam ruangan maupun di luar ruangan dengan 

kualitas pelayanan (Quality of Service) yang sistem keamanan yang terjamin, dan 

penyampaian informasi yang real time, dimana pun dan kapan pun (Tamtama, et al., 2017). 

Salah satu teknologi 4G adalah Long Term Evolution (LTE), Long Term Evolution (LTE) 

merupakan teknologi yang memberikan luas coverage, kapasitas dan layanan yang besar dan 

dapat terintegrasi dengan teknologi yang sudah ada (Fauzi, et al., 2012). 

Seiring pentingnya menjamin kepuasan pelanggan bagi operator XL, maka kualitas 

pelayanan (Quality of Service) harus dipertahankan dan terus ditingkatkan. Kualitas 

pelayanan telekomunikasi bisa mengalami penurunan karena kurangnya kapasitas kanal 

trafik, oleh karena itu perlu dipertahankan dengan melakukan drive test (Warsika, et al., 

2012). 

Drive test harus dilakukan untuk mencapai kualitas jaringan yang baik (Ningsih, et al., 

2015). Dalam penelitian ini saya dan tim XL NexWave EID melakukan drive test indoor di 

Rumah Sakit Pusat Otak Nasional. 

2. METODOLOGI  PENELITIAN 
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Gambar 1. Flowchart metoda Pelaksanaan 

Gambar 1 menunjukkan flowchart metoda pelaksanaan dari kegiatan penelitian ini. Metode 

pengumpulan data dan analisis data yang digunakan adalah metoda drive test dalam 

penerapannya terdiri dari Mobile Station (MS) 1 idle mode locked 4G dan Mobile Station (MS) 

2 dedicated mode locked 4G dan KPI Jaringan 4G LTE yang ditentukan operator XL. 
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2.1. Pemilihan Rute 

Pemilihan rute dilakukan berdasarkan denah setiap lantai dari Rumah Sakit Pusat Otak 
Nasional dan antena-antena omni yang sudah dipasang oleh tim. Berikut gambar denah 
salah satu lantai di Rumah Sakit Pusat Otak Nasional. 

 

Gambar 2. Denah Lantai Dasar di Rumah Sakit Pusat Otak Nasional 

Gambar 2 menunjukkan antena-antena omni yang terpasang di lantai dasar. Denah 
tersebut digunakan untuk menentukan rute yang dilalui drive test indoor di lantai dasar.  

2.3. Pemasangan Peralatan Drive Test Indoor 

Peralatan yang digunakan untuk drive test indoor adalah 2 buah Mobile Station (MS), 2 
buah test SIM card, laptop, software TEMS Investigation 16.3, TEMS Investigation 
License Dongle dan denah setiap lantai dari Rumah Sakit Pusat Otak Nasional.  

 

Gambar 3. Peralatan drive test indoor yang sudah terpasang 

Gambar 3 menunjukkan peralatan yang digunakan untuk drive test indoor adalah 2 buah 
Samsung Galaxy S5, 2 buah test SIM card  dari operator XL, laptop, software TEMS 
Investigation 16.3, TEMS Investigation License Dongle dan denah setiap lantai dari Rumah 
Sakit Pusat Otak Nasional. 

2.4. Drive Test Indoor Jaringan 4G LTE 

Parameter-parameter 4G LTE yang diukur adalah Reference Signal Received Power 

(RSRP), Signal to Interference Noise Ratio (SINR) dan Troughput. Data yang berbentuk 

logfile diolah menjadi bentuk tabel agar dapat digunakan sebagai bahan analisis. (Arifin, 

2014). 
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2.5. KPI Jaringan 4G LTE 

KPI jaringan 4G LTE ditentukan oleh operator. KPI tersebut digunakan untuk mengetahui 

apakah kinerja site yang dimiliki operator masih sesuai standar atau tidak.  

Tabel Legend digunakan untuk menentukan nilai KPI dari parameter 4G LTE sudah 

memenuhi target atau tidak. Tabel Legend dimaksudkan untuk menentukan range nilai 

parameter 4G LTE yang dinyatakan dalam bentuk warna. Warna tersebut didapatkan dari 

visual parameter 4G LTE pada denah (Rahmaddian dan Yasdinul Huda, 2019). 

KPI untuk RSRP harus memiliki cakupan 95% dari area drive test dengan nilai RSRP lebih 

dari -100 dBm. Berikut tabel Legend RSRP dan SINR: 

Tabel 1 Tabel Legend RSRP         Tabel 2 Tabel Legend SINR 

 

Tabel 1 menunjukkan rentang nilai RSRP yang dinyatakan dalam bentuk warna. KPI untuk 

Signal to Interference Noise Ratio (SINR) harus memiliki cakupan 80% dari area drive test 

dengan nilai SINR lebih dari 5 dB. Berikut tabel Legend: Tabel 2 menunjukkan rentang 

nilai SINR yang dinyatakan dalam bentuk warna.  

KPI untuk nilai rata-rata Down Link Troughput harus lebih dari 35 Mbps, sedangkan untuk 

nilai rata-rata Up Link Troughput harus lebih dari 20 Mbps. Berikut tabel Legend Down 

Link Troughput dan Up Link Troughput : 

 Tabel 3 Tabel Legend Down Link Troughput Tabel 4 Tabel Legend Up Link Troughput 
 

 

 
 
 

 

Tabel 3 menunjukkan rentang nilai Down Link Troughput yang dinyatakan dalam bentuk 

warna. Tabel 4 menunjukkan rentang nilai Up Link Troughput yang dinyatakan dalam 

bentuk warna.  

 

RSRP (dBm) Legend 

RSRP ≥ -80  

-90 ≤ RSRP < -80  

-100 ≤ RSRP < -90  

-110≤ RSRP < -100  

-120 ≤ RSRP < -110  

RSRP < -120  

SINR (dB) Legend 

SINR (dB)>=20  

10<=SINR (dB)<20  

5<=SINR (dB)<10  

0<=SINR (dB)<5  

-5<=SINR (dB)<0  

SINR (dB)<-5  

UL Throughput (Mbps) Legend 

UL Throughput ≥ 15  

10 ≤ UL Throughput < 15  

5 ≤ UL Throughput < 10  

2 ≤ UL Throughput < 5  

0 < UL Throughput <2  

DL Throughput (Mbps) Legend 

DL Throughput ≥ 30  

20 ≤ DL Throughput <30  

10 ≤ DL Throughput <20  

5 ≤ DL Throughput <10  

0 < DL Throughput <5  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. RSRP 
Tabel 6 Persentase RSRP >= -100 dBm 

 
Lantai Nilai (%) 

Dasar 100 

1 100 

2 100 

3 100 

4 100 

5 100 

6 100 

7 100 

8 100 

9 100 

11 100 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa persentase dengan RSRP lebih dari - 100 dBm di 

setiap lantai yang diukur sudah memenuhi KPI karena sudah melewati nilai persentase 

yang diinginkan. Parameter RSRP berpengaruh pada luas cakupan dari suatu site.  

2. SINR 
Tabel 8 Persentase SINR >= 5 dB 

 
Lantai Nilai (%) 

Dasar 100 

1 100 

2 100 

3 100 

4 100 

5 100 

6 100 

7 100 

8 100 

9 100 

11 100 

 

Berdasarkan tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa persentase dengan SINR lebih dari 5 dB di 

setiap lantai yang diukur sudah memenuhi KPI karena sudah melewati nilai persentase 

yang diinginkan. Parameter SINR berpengaruh pada kualitas pengiriman atau penerimaan 

data yang dilakukan oleh user equipment (UE). 

 

3. Downlink Troughput 
Tabel 10 Hasil Rata-Rata Down Link Troughput 

 
Lantai Nilai (Mbps) 

Dasar 0,12 

1 1,79 

2 1,65 
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3 1,85 

4 1,68 

5 0,42 

6 0,46 

7 0,55 

8 0,34 

9 0,21 

11 0,20 

 

Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata down link troughput di setiap 

lantai yang diukur tidak memenuhi KPI. Hal itu disebabkan user equipment (UE) yang 

terdapat di Rumah Sakit Pusat Otak Nasional melebihi kapasitas kanal trafik yang tersedia. 

UE yang melebihi kapasitas trafik di pengaruhi oleh pemilihan hari dan tempat drive test 

indoor dilakukan.  

 

4. Uplink Troughput 
Tabel 12 Hasil Rata-Rata Up Link Troughput 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel 12 diatas dapat dilihat nilai rata-rata up link troughput di lantai dasar, 

lantai 2 s/d 9 dan lantai 11 yang diukur sudah memenuhi KPI karena sudah melewati nilai 

persentase yang diinginkan, kecuali di lantai 1 tidak memenuhi KPI. Hal itu disebabkan user 

equipment (UE) yang terdapat di Rumah Sakit Pusat Otak Nasional melebihi kapasitas kanal 

trafik yang tersedia. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hasil pengukuran RSRP di seluruh lantai Rumah Sakit Pusat Otak Nasional menunjukkan 

persentase rata-rata sebesar 100% dengan nilai RSRP lebih dari -100 dBm yang semua 

lantai sudah memenuhi KPI dari operator XL. 

2. Hasil pengukuran SINR di seluruh lantai Rumah Sakit Pusat Otak Nasional menunjukkan 

persentase rata-rata sebesar 100% dengan nilai SINR lebih dari 5 dB yang semua lantai 

sudah memenuhi KPI dari operator XL.  

Lantai Nilai (Mbps) 

Dasar 22,57 

1 19,56 

2 22,58 

3 20,35 

4 21,97 

5 22,23 

6 25,50 

7 25,68 

8 25,80 

9 22,06 

11 24,30 
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3. Parameter down link troughput dari operator XL untuk site Rumah Sakit Pusat Otak 

Nasional semua lantai memiliki nilai rata-rata sebesar 0,84 Mbps yang semua lantai tidak 

memenuhi KPI dari operator XL.  

4. Parameter up link troughput dari operator XL untuk site Rumah Sakit Pusat Otak Nasional 

semua lantai memiliki nilai rata-rata sebesar 22,97 Mbps yang hampir semua lantai sudah 

memenuhi KPI dari operator XL. 
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